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Anak merupakan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa dalam 

pembangunan nasional. Kedudukan Anak sebagai generasi muda yang akan 

meneruskan cita-cita luhur bangsa,  perlu mendapat kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang dengan wajar baik secara rohani, jasmani dan sosial. Oleh karena itu 

undang-undang perlindungan anak sangat dibutuhkan untuk membantu 

menyelsaikan kasus-kasus yang menimpa banyak anak-anak, baik sebagai korban 

maupun sebagai pelaku kejahatan. Adapun tujuan perlindungan anak adalah untuk 

menjamin terpenuhinya hak-hak anak, agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan kodrat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi demi terwujudnya anak 

Indonesia yang berkualitas. penerapan diversi dalam kasus yang di alami oleh 

beberapa anak seperti contohnya, anak yang melakukan pelecehan seksual. Diversi 

sendiri menurut Undang-undang No 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak Pasal 1 ayat (7) adalah pengalihan penyelesaian perkara Anak dari 

proses peradilan pidana ke proses di luar peradilan pidana. Adapun permasalahan 

yang diangkat adalah bagaimana kepastian hukum penerapan diversi dalam 

putusan Pengadilan Nomor 4/Pid.sus-anak/2019/PN.Bnr yang diatur dalam 

Undang-undang No 11 Tahun 2012. Tujuan Penelitian ini bermaksud memberikan 

gambaran terkait dengan pelaksanaan dan penerapan diversi dalam tindak pidana 

yang dilakukan oleh anak dalam studi kasus putusan Pengadilan Nomor 4/Pid.sus-

anak/2019/PN.Bnr. Metode penelitian yang digunakan adalah normative, 

spesifikasi penelitian berjenis deskriptif. Bahan Hukum sekunder yang diperoleh 

dianalisis secara perspektif dengan pendekatan undang-undang dan kasus. Hasil 

analisis yang diperoleh berupa gambaran mengenai kepastian hukum diversi dalam 

perkara anak, yang mana tetap harus melindungi hak-hak anak, karena setiap 

putusan yang di ambil berpengaruh terhadap masa depan anak. 

 

(F) Acuan : 30 Buku (1978-2016), 6 Peraturan Perundang-undangan,               

Artikel, 2 Jurnal, 1 Putusan. 

(G) Pembimbing : Bapak R. Rahaditya S.H.,M.H. 

(H) Penulis : Mischaela Ivane Maureen Marbun 

 


